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                The role of spirituality in the success running the system of an 
organization is crucial. That is why, spiritual organization system need to be 
developed and implemented not only provides an appreciation that will be 
balanced between the mind and physical. But the implementation of an 
organizational model that emphasizes spirituality as well, employees will work 
with oriented that work is as a worship. Previous studies did not examine in depth 
how to internalize the spirituality organization value in work that can influence 
the behavior changes and self-concept. Therefore, this research will review the 
internalization of the spirituality values developed by the managed-company 
affects these values and how those values are internalized on the organizational 
system of spiritual capital management influence behavioral change and self-
concept of employees in company. Spiritual Capital Management (SCM) itself has 
become the employee’s management program at the company PT. Telkom. PT. 
Telkom is managing spiritual capital to shape the character of their employees. In 
practice, it i required ongoing evaluation of the spiritual capital management 
implementation, so that the implementation will be effective and efficient. The 
training is given to the leader who was in Witel and Datel then being reviewed 
directly by the head office to avoid misunderstandings when the lead went back to 
Witel or Datel. So that when the lead was back in leading the employees, he can 
internalize the values  in which intended by the company that being oriented to 
spiritual values. 







 Peran spritualitas dalam keberhasilan menjalankan sistem organisasi 
sangatlah krusial. Untuk itu perlu dikembangkan dan diterapkan sistem organisasi 
spiritual yang bukan saja memberikan apresiasi yang akan seimbang antara pikiran 
dan fisik. Tetapi juga dengan diterapkannya model organisasi yang 
mengedepankan spritualitas, karyawan akan bekerja dengan berorientasi bahwa 
bekerja adalah sebagai ibadah. Penelitian-penelitian sebelumnya tidak mengkaji 
secara mendalam bagaimana menginternalisasi organisasi nilai spritualitas dalam 
bekerja yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku dan juga konsep diri. Oleh 
sebab itu di dalam penelitan ini, akan mengkaji internalisasi pada nilai-nilai 
spiritualitas yang dikembangkan oleh perusahaan yang dikelola dengan 
berdampak nilai-nilai tersebut dan juga bagaimana nilai-nilai diinternalisasi 
terhadap sistem organisasi spritual capital management mempengaruhi perubahan 
perilaku dan konsep diri karyawan di dalam perusahaan. Spiritual Capital 
Management (SCM) sendiri telah menjadi sebuah program pengelolaan karyawan 
pada perusahaan PT. Telkom. PT. Telkom mengelola spiritual capital untuk 
membentuk karakter pegawainya. Pada prakteknya dibutuhkan evaluasi yang terus 
menerus mengenai pelaksanaan pengelolaan modal spiritual, agar pelaksanaannya 
efektif dan efisien. Pelatihan yang diberikan kepada para leader yang berada di 
Witel dan Datel di tinjau langsung oleh kantor pusat agar tidak terjadi 
kesalahpahaman pada saat kembali memimpin ke Witel atau Datel. Agar pada saat 
kembali memimpin karyawan dapat menginternalisasikan nilai-nilai yang di 
maksud oleh perusahaan yang dimana berorientasi pada nilai spiritual. 
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Latar Belakang Masalah 
Peran spiritualitas dalam keberhasilan menjalankan sistem organisasi 
sangatlah krusial.  Berpengaruhnya spiritualitas pada organisasi dapat dilihat 
misalnya pada penelitian Walker (2011), yang menguji pengaruh sikap bekerja 
dengan iman terhadap hasil pekerjaan karyawan. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa seorang pekerja yang beranggapan bahwa berkeja adalah 
ibadah dapat menghasilkan job outcomes yang memuaskan. Indikator job 
outcomes yang digunakan dalam penelitian itu adalah tingkat kepuasan pada 
hidup, tingkat loyalitas, konsentrasi kerja, kepuasan kerja, komitmen dalam 
berkerja dan saling membantu di lingkungan  pekerjaan. Penelitian Nash dan 
McLennan (2001) juga membuktikan bahwa seseorang yang bekerja dengan 
iman dapat menurunkan tingkat kerumitan dalam bekerja, tingkat stress, dan 
keseriusan dalam bekerja serta tingkat konsentrasi. 
Implikasi dari pentingnya spiritualitas dalam organisasi adalah 
spiritualitas perlu dikelola sebagai aset (Spiritual Capital) (Bahaudin, 2007, 
Liu, 2010, Zohar dan Marshall, 2004). Untuk itu perlu dikembangkan dan 
diterapkan sistem organisasi spiritual yang bukan saja memberikan apresiasi 
yang seimbang antara pikiran dan fisik tetapi meningkatkan orientasi bekerja 
sebagai bentuk ibadah. Dengan begitu diharapkan tingkat kejujuran, loyalitas, 
kedisiplinan, dan job outcomenya bisa meningkat. Diterapkannya model 
organisasi dengan mengedepankan spiritualitas seperti itu diyakin akan 
berdampak juga bagi konsumen atau pelanggan (Garcia, 2012). 
Review terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji 
spiritual capital management (Nash dan McLennan, 2001, Zohar dan 
Marshall, 2004, Bahaudin, 2007, Liu, 2010, Walker, 2011) menemukan bahwa 
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penelitian-penelitian tersebut tidak mengkaji secara mendalam bagaimana 
karyawan menginternalisasi nilai spiritualitas dalam bekerja dan bagaimana 
nilai-nilai spiritualitas itu mempengaruhi perubahan perilaku dan juga konsep 
diri karyawan. Oleh sebab itu di dalam penelitan ini peneliti akan terfokus 
mengkaji proses internalisasi nilai-nilai spiritualitas yang dikembangkan oleh 
perusahaan yang dikelola dengan sistem SCM akan mempengaruhi perubahan 
perilaku dan konsep diri karyawan. Nilai spiritual yang diinternalisasikan akan 
dapat mengubah konsep diri karyawan. Dalam hal itu  Ekwutosi dan Moses 
(2013) memandang bahwa konsep diri berkembang dalam dua tahap yaitu, 
melalui internalisasi sikap orang lain dan melalui internalisasi sistem yang 
berlaku di lingkungan. Dengan kata lain, konsep diri merupakan hasil 
konsekuensi dari proses internalsasi nilai-nilai spiritual. 
Spiritual Capital Management (SCM) sendiri telah menjadi sebuah 
program pengelolaan karyawan pada PT. Telkom. PT. Telkom mengelola 
spiritual capital untuk membentuk karakter pegawainya. Demi mencapai 
tujuan utama dari program ini, PT. Telkom membentuk sebuah divisi (di luar 
struktur organisasi) yang diberi nama Binroh (Bimbingan Rohani). Terdapat 
koordinator Binroh untuk setiap agama di setiap cabang yang ditunjuk 
berdasarkan rekomendasi dari karyawan di masing-masing cabang. Karena 
penerapan SCM yang demikian,  PT. Telkom merupakan objek yang tepat 
bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini. 
Persoalan Penelitian 
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan persoalan penelitian 
sebagai berikut : “Bagaimana internalisasi nilai spritual mengubah konsep diri 





Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan persoalan penelitian di atas, maka tujuan penelitan adalah 
untuk memahami internalisasi nilai-nilai spiritual karyawan PT. Telkom 
Indonesia Tbk. (Datel Salatiga) dalam perubahan konsep diri karyawan. 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat secara 
teoritis maupun manfaat secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini  
diharapkan dapat memperkaya konsep pemahaman tentang Spiritual Capital 
management dan penerapannya, terutama implikasinya pada konsep diri 
karyawan. Selain itu, manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberi contoh 
baik (good practice) dalam pengelolaan spiritual capital. Untuk para manajer 
perusahaan, penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
penerapan SCM dan sejauh mana SCM berpengaruh terhadap karyawan.  
TELAAH PUSTAKA 
Spiritulitas dan Spiritual Capital Management (SCM) 
Spiritualitas merupakan suatu hal yang berhubungan dengan perilaku 
atau sikap tertentu dari seorang individu. Menjadi seorang yang spiritual 
berarti menjadi seorang yang terbuka, suka memberi, dan penuh kasih 
(Koeniq, 2002). Menurut Sudhamek (2016), pendekatan spiritual mendekati 
fenomena manusia, termasuk di dalamnya fenomena bisnis, dari hakikat 
mendasar dan terdalam manusia dan kenyataan. Akibatnya, pendekatan ini 
bukan semata-mata berfokus untuk asal tidak melanggar batas, melainkan 
secara proaktif ingin memajukan kesejahteraan seluruh makhluk (bukan hanya 
manusia). Meskipun belum menyeluruh diteliti tentang spritualitas, sangat 
mungkin bahwa kecerdasan spiritual yang berbeda jika disatukan antara satu 
sama lain akan menyebabkan peningkatan kapasitas individu. Sosialisasi yang 
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baik di dalam lingkungan kerja akan membuat nyaman dalam bekerja. Oleh 
sebab itu, kemenyatuan antara kecerdasan jiwa (soul intelligence) dan pikiran 
(mind) di dalam diri (embodied) itulah yang dikatakan sebagai spritual capital.  
Spiritual Capital mengacu pada kekuatan dan pengaruh yang tercipta 
oleh kedekatan dengan Tuhan (Liu, 2007). Menurut Zohar dan Marshall 
(2004) spiritual capital adalah makna, tujuan, dan pandangan mengenai hal 
yang paling berarti dalam hidup. Spiritual capital mampu merubah motivasi 
rendah (materi/modal/uang) menuju kepada  motivasi tinggi (ekplorasi 
kekuatan dari alam, penguasaan diri dan pengabdian lebih tinggi). Konsep 
spiritual capital mengadopsi 12 prinsip dasar transformasional, yaitu: 
kesadaran diri, spontanitas, terbimbing oleh visi dan nilai, holistic, kepedulian, 
menyantuni keragaman, independensi terhadap lingkungan, membingkai 
ulang, pemaknaan positif atas kemalangan, rendah hati dan keterpanggilan. 
Zohar dan Marshall (2004) menambahkan bahwa dengan modal spiritual yang 
ada dalam diri seseorang akan mampu membangkitkan motivasi tinggi dalam 
memandang kehidupan, tidak lagi hanya memandang sebatas materi tetapi 
menjadikan hidup ini penuh arti dan makna yang lebih tinggi.  
Jika dibandingkan dengan teori motivasi Abraham Maslow yang 
menempatkan self actualization pada posisi tertinggi dalam teori hierarki 
kebutuhannya, dalam spiritual capital ini self actualization menjadi yang 
paling dasar. Paradigma yang coba dibangun melalui pendekatan ini bukan 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan fisiologis (gaji, uang, dll) melainkan 
pencapaian self actualization. Hal ini sesuai dengan teori Spritual Capital 
yang dikembangkan oleh Zohar dan Marshall (2004).  Saat self actualization 
menjadi dasar, basic needs otomatis akan terpenuhi bahkan lebih dari yang 
diharapkan semula (Zohar dan Marshall, 2004). Spiritualitas perusahaan 
dimulai dengan membangun kesadaran individu tentang kesadaran fitrah yang 
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menjadi sumber kearifan baru (wisdom), yang membangkitkan pola pikir dan 
nilai-nilai kehidupan lurus, serta sikap-sikap dan perilaku luhur di dalam 
organisasi yang mendorong inovasi dan meningkatkan produktivitas, 
melahirkan kinerja unggul, dan membuat hasil-hasil terbaik bagi perusahaan 
dan masyarakat. 
Spiritual Capital Management adalah kekuatan serta pengaruh 
spiritual yang terbentuk dalam diri seseorang sehingga dapat diaplikasikan 
kedalam sistem organanisasi yang ada di  perusahaan (Liu, 2010). Menurut 
Garcia (2012), dalam setiap hubungan itu terdapat kesepakatan universal yang 
diyakini benar dan dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan dari tiap relasi 
yang ada atau yang dikenal dengan aktualisasi diri. Penelitian yang dilakukan 
oleh Walker (2011), menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif seorang 
karyawan antara berkerja dengan iman dengan hasil pekerjaannya. Di dalam 
penelitian tersebut seorang pekerja yang beranggapan bahwa berkeja adalah 
ibadah, akan dapat menghasilkan  job outcome yang memuaskan. Job outcome 
yang dilihat dalam penelitian ini adalah tingkat kepuasan pada hidup, tingkat 
loyalitas, konsentrasi kerja, kepuasan kerja, komitmen dalam berkerja dan 
saling membantu di lingkungan  pekerjaan sangat mempengaruhi seorang 
perkerja yang dimana orientasi bekerjanya sebagai ibadah. Jika seseorang 
bekerja dengan iman, itu dapat mempengaruhi tingkat kerumitan dalam 
bekerja, tingkat stress, keseriusan dalam bekerja dan juga tingkat konsentrasi. 
(Nash dan McLennan, 2001). Menurut Liu (2010), Taufik Bahaudin (2007), 
Zohar, dan Ian Marshall (2004) spiritual capital mengacu pada makna, tujuan, 
dan hidup yang jelas yang dapat dijelaskan sebagai kecerdasan jiwa dan 
menyatu dalam diri muncul dalam pikiran, perasaan, dan membentuk karakter. 
Pengetuhuan spiritual didalam organisasi adalah hal yang perlu diperhatikan 
oleh organisasi di era seperti ini, karena menurut Garcia (2012), spiritual 
didalam organisasi penting diperhatikan oleh pihak perusaahaan karena 
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dengan meningkatnya spiritual dari karyawan, akan meningkatkan sosialisasi 
dan produktivitas yang ada didalam lingkungan perusahaan. Spiritualitas 
capital penting di terapkan di dalam perusahaan, karena hal tersebut akan 
menjadi cerminan sistem organisasi yang diterapkan oleh perusahaan. (Garcia, 
2012). Salah satu alasan mengapa perusahaan harus memperhatikan 
spiritualitas dari seorang karyawan, yaitu agar sistem tersebut dapat di 
internalisasikan dan mengubah konsep diri dari karyawan yang menjadikan 
kerja adalah sebagai ibadah.  
Intenalisasi Nilai dan Konsep Diri 
Meissner (1981) mengartikan internalisasi sebagai menyatunya nilai 
dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian 
keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan – aturan baku pada diri seseorang. 
Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai yang diperoleh harus 
dapat dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap. Internalisasi ini akan bersifat 
permanen dalam diri seseorang. Internalisasi sebagai proses panjang 
masuknya nilai moral ke dalam diri seseorang, dan memunculkan perilaku 
moral sebenarnya dimulai dari suatu kondisi yang disebut sensitivitas moral. 
Budaya Internalisasi dapat didefinisikan sebagai pengaruh budaya yang 
beroperasi dalam diri individu yang membentuk  kepribadian dan berbagai 
aspek fungsi psikologis. 
Ekwutosi dan Moses (2013) memaknai internalisasi sebagai upaya 
yang dilakukan untuk memasukkan nilai – nilai kedalam jiwa sehingga 
menjadi miliknya. Jadi masalah  internalisasi ini tidak hanya berlaku pada 
pendidikan agama saja, tetapi pada semua aspek pendidikan, pada pendidikan 
pra-sekolah, pendidikan sekolah, pengajian tinggi, pendidikan latihan 
perguruan dan lain – lain. Nilai-nilai internalisasi sering ditekankan oleh 
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perusahaan namun pada faktanya hal ini berfokus hanya pada nilai-nilai dan 
keyakinan kepada para pemimpin organisasi.  Dalam kaitannya dengan nilai, 
pengertian – pengertian yang diajukan oleh beberapa ahli tersebut pada 
dasarnya memiliki substansi yang sama. Dengan demikian penulis 
menyimpulkan bahwa internalisasi sebagai proses penanaman nilai  kedalam 
jiwa seseorang sehingga nilai tersebut tercermin pada sikap dan prilaku yang 
ditampakkan dalam kehidupan sehari – hari (menyatu dengan pribadi). Suatu 
nilai yang telah terinternalisasi pada diri seseorang memang dapat diketahui 
ciri – cirinya dari tingkah laku. 
Self concept adalah pengetahuan dan gagasan seseorang tentang 
dirinya serta sikap terhadap diri dan perilakunya. Self concept dibagi menjadi 
self concept positif dan konsep diri negatif. Demirutku (2009) menyatakan 
individu dengan konsep diri positif akan mengembangkan sikap-sikap seperti 
kepercayaan diri, harga diri dan kemampuan untuk melihat dirinya secara 
realistis. Kemudian individu dapat menilai hubungan dengan orang lain secara 
tepat dan akan menumbuhkan penyesuaian sosial yang baik. Sebaliknya, self 
concept negatif akan mengambarkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. 
Individu akan merasa ragu dan kurang percaya diri. Menurut Wender (2004) 
suatu self concept yang positif dapat disamakan dengan evaluasi diri yang 
positif, penghargaan diri yang positif, penerimaan diri yang positif; self 
concept yang negatif menjadi sinonim dengan evaluasi diri yang negatif, 
membenci diri, perasaan rendah diri dan tiadanya perasaan yang menghargai 
pribadi dan penerimaan diri.     
Konsep diri merupakan totalitas dari kepercayaan terhadap diri 
individu, sikap dan opini mengenai dirinya, dan individu tersebut merasa hal 
tersebut sesuai dengan kenyataan pada dirinya. (Demirutku, 2007). Menurut 
Wender (2004) konsep diri terdiri diri dari berbagai aspek, misalnya aspek 
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sosial, aspek fisik, dan moralitas.  Konsep diri merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan sebab pemahaman seseorang mengenai konsep dirinya akan 
menentukan dan mengarahkan perilaku dalam berbagai situasi. Jika konsep 
diri seseorang negatif, maka akan negatiflah perilaku seseorang, sebaliknya 
jika konsep diri seseorang positif, maka positiflah perilaku seseorang tersebut 
dan juga konsep diri individu dapat menentukan keberhasilan dan kegagalan 
seseorang dalam hubungannya dengan masyarakat. (Demirutku, 2007 ). 
Dari beberapa teori di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa self 
concept merupakan sikap kepercayaan dirinya dan keyakinan mengenai 
kelemahan dan kelebihan yang ada pada dirinya serta karakteristik fisiknya 
yang terbentuk melalui persepsi dan interpretasi terhadap diri sendiri dan 
lingkungannya. 
METODE PENELITIAN 
Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer, yang 
berupa hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak manager PT. Telkom 
Indoneisa. Data Primer merupakan data yang dalam memperolehnya, 
diperoleh langsung dari sumbernya, baik berbentuk tulisan maupun hasil 
wawancara. 
Penelitian ini merupakan studi kasus yang diambil dari PT.Telkom 
Tbk. Salatiga, Jalan Jl. M Yamin No.1, Sidorejo, Kota Salatiga, Jawa Tengah. 
PT.Telkom Tbk. Salatiga, menangani pengoprasian usaha telekomunikasi 
yang meliputi wilayah daerah Salatiga, Jawa Tengah. Organisasi yang 
ditetapkan PT.Telkom Tbk. Salatiga termasuk ke dalam struktur organsisasi 
garis dan staff yang dimana pelaksanaan organisasi tersebut sudah 
terorganisasi dan terstruktur dengan baik. PT.Telkom Tbk., Cab.Salatiga 
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dipimpin oleh seorang kepala kantor atau manager, yang bertanggung jawab 
kepada Kepala Daerah Pelayanan Telekomunikasi yang berada di Semarang, 
Jawa Tengah. Manajer Datel dibantu oleh 3 asistant manajer, dimana asistant 
manajer 1 mengurusi tentang konsumen, asistant manajer yang kedua 
bertanggung jawab atas finance, dan asistant manajer yang ketiga bertanggung 
jawab atas eksternal operasional yaitu berupa Complience and risk, dan juga 
Network and Solution. Datel Salatiga memiliki 11 karyawan, dimana 1 
manajer, 3 asistant manajer, 2 karyawan staff konsumen, 2 karyawan staff 
finance, 2 karyawan staf complience and risk, dan 1 karyawan di network and 
solution. Ditambah juga karyawan-karyawan outsourching yang membantu di 
bagian konsumen ada 2 karyawan, dan ada 10 karyawan outsourching 
dibagian complience and risk.  
Dalam penelitian ini, yang diwawancarai dan diobservasi adalah  
karyawan, kepala divisi dan manajer PT.Telkom Tbk Salatiga. Pihak Kepala 
manager dan asistant adalah mewakili perusahaan dalam mengelolah sistem 
organisasi Spiritual Capital Management (SCM) yang dijalankan PT.Telkom 
Tbk. Karyawan adalah selaku pihak yang merasakan sistem organisasi SCM 
tersebut. Alasan lain dari objek karyawan adalah melihat sejauh mana, sistem 
organisasi yang sudah diadopsi oleh perusahaan berpengaruh terhadap 
keseharian para pekerjanya. Wawancara akan dilakukan kepada manajer dan 
karyawan PT.Telkom Tbk., tujuannya adalah dengan melihat dampak dari 
sistem organisasi yang sudah diterapkan oleh perusahaan. Wawancara juga 
dilakukan kepada beberapa staff dan karyawan perihal nilai internalisasi 
terhadap sistem organisasi yang dipakai oleh perusahaan. 
Dalam penelitian ini observasi juga dibutuhkan untuk dapat 
memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami 
dalam konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap 
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subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti 
dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan 
terhadap hasil wawancara. Observasi ini tertuju kepada karyawan, kepala 
divisi, dan manajer perusahaan dalam melihat hasil penerapan dari program 
SCM yang dilakukan oleh perusahaan. Pihak karyawan untuk melihat 
bagaimana nilai internalisasi terhadap diterapkannya sistem organisasi SCM 
dari perusahaan. Sedangkan untuk kepala divisi dan manager untuk melihat 
bagaimana mereka mengimplementasikan sistem organisasi SCM kepada 
karyawan. Observasi ini dilakukan selama 1 minggu masa aktif kerja pada 
lingkungan kerja. 
Berikut penulis memaparkan karakteristik responden dari yang terlibat 
dalam proses pengambilan data yang didasarkan pada pengelompokan 
pelaksanaan program SCM yaitu: 
1. Massal 
Kegiatan rutin kerohanian mingguan , dwi mingguan, atau bulanan 
yang diikuti oleh segenap pegawai PT. Telkom Witel Semarang tanpa 
ada pengelempokan jabatan. 
2. Classical 
Kegiatan kerohanian berupa pembekalan/workshop yang dilakukan 





    NO Nama Responden Posisi Class 
1 A Manager Datel Manager 
2 B* Assistant Manager Datel 1 Manager 
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Ket *) : Ketua Binroh (Bimbingan Rohani) 
Setelah data diperoleh, penitili mengalisis data dari sumber-sumber 
yang diperoleh dari satuan pengamatan berupa wawancara, observasi dan 
dokumen-dokumen terkait SCM di dalam perusahaan. Setelah ini akan 
melakukan analisis thematic secara kualitatif tentang internalisasi nilai 
karyawan dalam pelaksanaan SCM yang dilakukan pihak perusahaan, pada 
perusahaan PT.Telkom Datel Salatiga. Sumber data yang utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan. Teknik deskriptif kualitatif 
membandingkan antara teori-teori dengan kenyataan yang terjadi dalam 
organisasi, sehingga dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
penerapan SCM dan bagaimana program ini membentuk karakter pegawai 
pada PT. Telkom Indonesia Tbk. Datel Salatiga.  
HASIL PENELITIAN 
Bagaimana penerapan Spiritual Capital Management di PT. Telkom 
Indonesia? 
PT. Telkom Tbk. menaruh perhatian serius terhadap pengelolaan 
spiritual capital dalam rangka para pekerja dapat bekerja tidak saja hanya 
3 C Assistant Manager Datel 2 Manager 
4 D Assitant Manager Datel 3 Manager 
5 E Staff Consumer Staff 
6 F Staff Consumer Staff 
7 G Staff Finance Staff 
8 H Staff Finance Staff 
9 I Staff Complience and Risk Staff 
10 J Staff Complience and Risk Staff 
11 K Staff Network and Solution Staff 
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untuk mendapatkan kepuasaan fisiologis akan tetapi juga kepuasan rohani. 
Perhatian tersebut ditunjukkan dengan pembuatan program Spiritual Capital 
Management yang dilakukan oleh PT. Telkom Indonesia Tbk. Spiritual 
Capital Management (SCM) sendiri merupakan sebuah program pengelolaan 
karyawan yang dijalankan oleh PT. Telkom dalam rangka mengelolah 
spiritual capital untuk kemudian membentuk karakter pegawainya yang 
dislogankan sebagai “From Character to Commerce”. Program PT. Telkom 
Indonesia Tbk.  dari programSCM yang mereka lakukan, memiliki target 
pencapaian berbeda setiap tahun, dimana target tersebut setiap tahun juga akan 
mengalami peningkatan kualitas spiritual yang ingin dicapai dalam diri 
pegawai oleh PT. Telkom seperti yang ditunjukan oleh roadmap table SCM 
di bawah ini:  
 
Sumber  : http://www.telkom.co.id/etika-bisnis-dan-budaya-perusahaan.html 
Seperti yang kita lihat gambar diatas, program SCM ini sudah 
dilakukan PT. Telkom dari tahun 2013. Dimana puncak sistem organisasi 
SCM ini berakhir pada tahun 2017. Pada tahun ini (2016) PT. Telkom 
berusaha untuk membangun kekuatan spiritual kerja, dimana para karyawan 
percaya bahwa mereka bekerja dengan Tuhan. 
Program SCM PT. Telkom Tbk. mengadopsi program ini dan 
diberlakukan pada awal tahun 2012 dikantor pusat PT. Telkom Tbk. yang 
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berada di Bandung, Indonesia. Dimana program ini menanamkan nilai-nilai 
spiritual dan ajaran-ajaran agama di dalamnya. Selama satu tahun pihak 
perusahaan yang berada dikantor pusat mencoba program tersebut sebagai 
sistem organisasi yang baru yang nantinya akan menjadi landasan dalam 
perusahaan. Setelah dianggap dapat direalisasikan dengan baik, pihak 
perusahaan mengambil keputusan bahwa sistem organisasi perusahaan PT. 
Telkom Tbk. akan menggunakan SCM.  
Pihak perusahaan berupaya agar program ini dapat bisa direalisasikan 
kesemua kantor-kantor PT. Telkom Tbk. yang tersebar di Indonesia, 
mencakup di daerah-daerah kecil seperti di Salatiga, Jawa Tengah. Pada akhir 
tahun 2012 pihak perusahaan PT. Telkom Tbk. akhirnya merealisasikan 
program tersebut ke wilayah-wilayah yang besar, atahu yang disebut Witel 
(Wilayah Telkom) hinggah Datel (Daerah Telkom) agar menjadi sistem 
organisasi yang baru yang diterapkan di wilayah tersebut. Banyak karyawan 
yang berada dilevel manager dan kepala divisi yang berada dikantor wilayah 
hinggah di daerah Telkom yang dilatih dan diberi pengarahan melalui seminar, 
pelatihan, hinggah gathering guna tercapainya program ini agar bisa 
direalisasikan di semua kantor-kantor PT. Telkom Tbk. yang  tersebar di 
Indonesia. 
Melalui wawancara dengan manager PT. Telkom Tbk Datel Salatiga, 
mengatakan bahwa program ini direalisasikan setelah Witel Solo dan Witel 
Semarang sudah diberlakukan. Hasil wawancara dengan responden A : 
“Waktu itu kami yang berada di level manager atahu senior manager 
diberi pelatihan dan seminar terlebih dahulu tentang apa itu SCM di 
daerah Wiltel Jawa Tengah, dan apa goal yang diingikan perusahaaan 
dari program ini. Itu tidak cuma satu dua kali, saya ingat, waktu itu 
kami diberi pelatihan selama 1 bulan full mengenai program ini. Dan 
2 bulan berikutknya kembali ikut pelatihan untuk kembali diberi 
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pengarahan.  Para senior manager dan manager betul-betul diberi 
pelatihan agar tahu apa itu SCM agar nanti pada saat kita kembali 
memimpin di kantor itu sudah sejalan dengan apa yang diinginkan 
oleh perusahaan.” 
Gambaran Pelaksanaan Program SCM Datel (Daerah Telkom) Salatiga 
Di dalam pelakasan Program SCM di PT. Telkom dibagi menjadi 2 
bagian. Dimana pelatihan yang pertama di tujukan kepada para jajaran 
manajer dan para karyawan yang menduduki level kepala divisi. Pelatihan 
tersebut di rancang oleh PT. Telkom Pusat (Bandung)  agar nantinya para 
leader dapat mengimplementasikan program tersebut ke daerah-daerah 
cabang yang akan dipimpin. Sedangkan pelatihan yang lainnya dirancang 
untuk para karyawan guna dapat mengerti apa yang ingin dicapai oleh 
perusahaan dari program SCM ini. 
Berdasarkan PD202/r.00/PS150/COP-B04000000/2012 (perserikatan 
perjanjian kerja bersama milik PT. Telkom) pelaksanaan SCM  sudah menjadi 
kewajiban bagi setiap witel (wilayah telkom) untuk dijalankan. Oleh karena 
itu pada bagian ini penulis akan memaparkan pelaksanaan SCM pada datel 
(daerah telkom) yang berada di salatiga. Datel Salatiga mengikuti apa yang 
sudah menjadi program dari Witel Semarang dan Witel Solo. Witel Semarang 
didasarkan pada program SCM nasional yang dirumuskan dalam SCM 










Sumber: Dokumen Slideshare SCM Strategy Framework Witel Semarang, 
Seminar Juni 2013 
Berdasarkan visi “From Character to Commerce” dan misi 
“melakukan pembinaan karakter karyawan berbasis spiritual” ditentukan 
objective yang ingin dicapai yaitu terbentuk karakter Ihsan dalam bekerja, 
terbentuk Integritas tinggi dalam bekerja, terbentuk Spirit Ibadah dalam 
bekerja. Untuk mencapai objective tersebut pihak perusahaan menerapkan 
strategi pembinaan, pembiasaan, dan peneladanan. Sedangkan policy dari 
pelaksanaan strategi adalah berasal dari pembinaan Struktural & Fungsional, 
integrasi dengan Bidang lain, segmentatif & Prioritas, Change Agent,dan 
berkesinambungan. 
Pelaksanaan SCM Framework di Datel (Daerah Telkom) Salatiga 
1. Pembinaan 
Program pembinaan spiritual dilakukan melalui pendekatan agama 
yang dianut oleh karyawan. Di PT Telkom Datel Salatiga adalah 
mayoritas beragama Islam. Program pembinaan yang ada di Datel 
Salatiga ini berorientasi pada ajaran-ajaran agama Islam. 
Program pembinaan dibagi menjadi 2: 
a. Massal dan fungsional, program rutin SCM di kantor dimana 
waktu pelaksanaannya didasarkan kebijakan datel masing-
masing. 
b. Classical/Struktural, program pelatihan karakter dilakukan 
berdasarkan posisi yang terdiri dari Officer, Manager, Senior 
Leader. 
Pelaksanaan classical merupakan kewenangan Telkom Pusat. 
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Kegiatan pembinaan massal Islam 2 kali sebulan, untuk 
pelaksanaannya ditunjuk ketua yang disebut sebagai ketua Binroh 
(Bimbingan Rohani) dengan penunjukkan dilakukan oleh Kepala 
Divisi dengan rekomendasi mayoritas karyawan. Kewajiban dari 
Ketua Binroh adalah mengatur jadwal pembinaan karakter massal 
Datel Salatiga dimana pembinaan karakter Islam dilakukan setelah 
sholat Jumat. Kewajiban lain dari Ketua Binroh yaitu melakukan 
penunjukan Imam untuk menyampaikan kotbah atahu ceramah yang 
temanya sudah ditentukan berdasarkan silabus SCM. Di dalam 
pembiasaan ini ditanamkan ajaran-ajaran agama masing-masing dalam 
setiap ibadah yang dilakukan dalam Binroh. Nilai-nilai yang diajarkan 
dalam Binroh adalah menggabungkan nilai-nilai ajaran agama dengan 
nilai-nilai dari program PT. Telkom Tbk. melalui program SCM nya. 
Perusahaan ingin membuat karyawan mempunyai mindset bahwa 
bekerja adalah sebagai ibadah. 
2. Pembiasaan 
Jika di Witel Semarang dan Witel Solo pembiasaan yang 
dilakukan di daerah tersebut adanya kebiasaan, seperti bagi karyawan 
Muslim akan ada pemberitahuan jadwal sholat yang ditandai dengan 
bunyi sirene. Berbeda di Datel Salatiga, Dalam observasi langsung 
yang dilakukan peneliti di Telkom Datel Salatiga, sebagian besar 
pegawai akan serentak meninggalkan hal yang mereka sedang 
kerjakan dan langsung bersiap-siap melakukan sholat dan tak lupa 
mereka akan saling mengajak teman mereka yang seiman dengan 
mereka untuk melaksanakan sholat akan tetapi tidak dengan bantuan 
bunyi sirene melainkan dengan kesadaran dari karyawan sendiri. 
Biasanya ketua Binroh sudah mengingatkan sejak awal. Menurut 
informasi karyawan A hal ini dikarenakan 2 hal sebagai berikut: 
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a. Spiritual bukanlah hal yang bisa dipaksakan untuk diikuti, 
melainkan hasil kesadaran diri sendiri 
b. Spiritual yang dipaksakan tidak akan mempengaruhi kebiasaan 
ketika pegawai hanya datang karena mengikuti instruksi tapi 
karena kesadaran akan beribadah. 
Menambahkan keterangan tersebut responden A menjelaskan: 
“Program ini secara tidak langsung membuat kita jadi rajin 
beribadah, dimana antara hal duniawi dan rohani itu harus 
seimbang. Makanya, beribadah bukan karena terpaksa.” 
3. Peneladanan 
Observasi mengenai peneladanan disaksikan penulis ketika 
mengamati kegiatan meninjau complaint dari pelanggan, dimana 
pelanggan tersebut mengalami kesulitan dalam mengakses internet. 
Asistant Manager yang tidak bekerja di luar hari kerja (hari sabtu) 
harus membantu karyawan teknisi karena karyawan di bagian teknisi 
ada yang berhalangan untuk membantu, berdasarkan penuturan 
responden C (selaku assistan manager): 
“Ya kita harus saling membantu, walaupun ini bukan jam kerja, 
akan tetapi ini adalah tanggung jawab perusahaan. Jika memang 
bisa dibantu, saya akan membantu sebisa saya’. 
 
Penuturan dari responden C dilengkapi pernyataan dari 
karyawan J yang meladani sikap dari karyawan C. Menurut responden 
J : 
“Dihari libur saja bos biasanya ikut turun lapangan untuk 
meninjau, padahalkan itu bukan jam kerja. Tapi klo memang 
karyawan butuh bantuan, atasan juga ikut membantu. Masih 
banyak yang bisa diteladani sih, mungkin contohnya, atasan setiap 
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sholat jumat pasti ngajak buat beribadah, masa bawahan juga gak 
ikut, jadinyakan malu.” 
Proses Internalisasi Nilai Spiritual dalam Mengubah Konsep Diri 
Karyawan 
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil observasi dan 
wawancara tentang bagaimana proses internalisasi spiritual dalam program 
SCM dalam mengubah konsep diri karyawan. Berangkat dari hasil observasi 
dan wawancara berdasarkan strategi pembinaan, pembiasaan, dan 
peneladanan, peneliti melakukan wawancara langsung terhadap pegawai PT. 
Telkom Datel Salatiga untuk menemukan bagaimana nilai-nilai spiritual 
terimplementasi dalam pekerjaan mereka dan mengubah konsep diri 
karyawan. Menurut Demirutku (2009)  individu dengan konsep diri positif 
akan mengembangkan sikap-sikap seperti kepercayaan diri, harga diri dan 
kemampuan untuk melihat dirinya secara realistis. Kemudian individu dapat 
menilai hubungan dengan orang lain secara tepat dan akan menumbuhkan 
penyesuaian sosial yang baik. Sebaliknya, self concept negatif akan 
mengambarkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. Individu akan merasa 
ragu dan kurang percaya diri. 
Budaya Perusahaan The Telkom Way memiliki lima nilai Perusahaan 
yaitu:Commitment to long-term, Customer first, Caring meritocracy, Co-
creation of win-win partnership, dan Collaborative innovation yang 
selanjutnya kami sebut dengan istilah 5C. Nilai-nilai 5C 
merupakan upgrade dari nilai-nilai budaya perusahaan yang terdahulu, dengan 
lebih menonjolkan terbangunnya perilaku baru  yang spesifik melalui 
beberapa pendekatan. Pada semester II tahun 2012, Perusahaan 
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menetapkan Great Spirit 3S (Solid, Speed, Smart)  agar lebih memacu 
pencapaian kinerja unggul.  
Adapun nilai-nilai yang diajarkan oleh PT. Telkom yang menyatakan 
bahwa setiap karyawan senantiasa: 
1. Menjunjung tinggi kejujuran dan kewajaran dalam bertindak dan 
menjalankan tugas. 
2. Mengutamakan kepentingan perusahaan di atas kepentingan pribadi, 
kelompok atahu golongan. 
3. Menghormati hak individual dan keragaman sebagai sumber kekuatan 
Telkom Group. 
4. Menjunjung tinggi budaya Perusahaan. 
5. Menjaga keamanan aset dan melindungi kerahasiaan informasi 
perusahaan. 
6. Memberikan kualitas produk dan layanan terbaik kepada pelanggan. 
7. Senantiasa mengejar laba dan pertumbuhan usaha dengan tetap 
mematuhi ketentuan hukum dan etika bisnis. 
8. Bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang dijalankan. 
9. Menjaga dan meningkatkan reputasi Telkom Group. 
10. Peduli kepada masyarakat dan lingkungan hidup. 
Dari nilai-nilai yang ditanamkan perusahaan yang dikolaborasikan 
dengan ajaran nilai-nilai agama, pihak perusahaan berupaya agar para 
karyawan dapat bisa mengimplementasikan nilai-nilai tersebut tidak saja 
dilingkungan pekerjaan akan tetapi juga dikehidupannya. Hal tersebut dapat 
membuat konsep diri karyawan jadi lebih baik daripada sebelumnya dimana 
menanamkan ajaran-ajaran agama dikehidupannya. 
Perubahan Sikap yang Lebih Empati terhadap Sesama 
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Berdasarkan pertanyaan tentang apa yang yang menjadi alasan utama 
yang mereka dapatkan dari kegiatan pembinaan kerohanian yang dibuat PT. 
Telkom Tbk., mayoritas karyawan memiliki kecenderungan menjawab bahwa 
pandangan mereka tentang pekerjaan mereka adalah ibadah dan merasa 
konsep diri yang ada dalam diri karyawan menjadi positif dalam bekerja. 
Seperti penuturan responden A:  
“Melalui program ini saya lebih bisa menghargai pendapat orang 
lain, saya menjadi lebih mengerti bahwa kita bekerja bukan buat 
kepentingan diri sendiri. Jika salah satu karyawan mengalami 
kesusahan, ya, kita bantu dengan sebisanya kita. Tidak membiarkan 
dia berusaha sendiri. Toh, kemajuan satu karyawan berarti kemajuan 
bersama.” 
Perubahan Sikap Jujur dalam Bekerja 
Tanggapan tersebut dilengkapi dengan penuturan dari responden B 
yang sudah bekerja di PT. Telkom Tbk. selama 22 tahun, responden B 
menuturkan : 
“Setiap seminar untuk karyawan dilevel yang sudah menjadi senior 
manager atahu manager, perusahaan menuntut kami agar jujur 
dalam bekerja. Sebenarnya kan nilai kejujuran ini sudah diajarkan 
oleh setiap agama, nah perusahaan menuntut hal yang sama. Jujur 
terhadap perusahaan, jujur terhadap sesama karyawan, hinggah 
jujur kepada pelanggan. Jika kita bisa berperilaku demikian kan, 
otomatis kita menjahui tindakan-tndakan yang menyeleweng. Apalagi 
kita kan wilayah telkom yang kecil. Kalo pusat saja karyawannya 
jujur semua, apalagi daerah kecil seperti kantor kita di Salatiga.  
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Perubahan Sikap dalam Hal Toleransi Beragama 
Disaat yang bersamaan peneliti juga menanyakan tentang kehidupan 
diluar lingkungan pekerjaan, penuturan responden K: 
“Karena sudah terbiasa dilingkungan pekerjaan dimana sering 
bertoleransi dengan karyawan dan juga pelanggan, kebiasaan ini juga 
katut (dalam bahasa Indonesia = keterusan) sampai dilingkungan 
tempat tinggal. Saling memberikan pertolongan, berempati dengan 
yang lain, sampai ikut dalam kesertaan keagamaan dilingkungan 
tempat tinggal.” 
Perubahan Sikap dalam Hal Kedisiplinan 
Dalam contoh lain karyawan dalam hal kedisiplinan, seperti penuturan 
responden J: 
“Jika terlambat saya mungkin tidak pernah, dan juga untuk pulang 
lebih awal juga jarang, jika tidak mendadak ada urusan penting. 
Malah lebih sering lembur karena biasa ada complaint diluar jam 
kerja.”  
Pernyataan ini diperkuat  melalui data dokumentasi tentang absensi 
yang peneliti lihat, dan juga hasil observasi dilapangan, didaerah Datel 
Salatiga, tingkat kedisiplinan karyawan sangat tinggi, dimana masuk kerja jam 
8 pagi, dan pada saat check lock pagi tidak ada karyawan yang terlambat 
melainkan datang lebih awal dari jam kerja. 
Perubahan Sikap Kemalasan dalam Bekerja 
Alasan lain yang ditemukan penulis adalah adanya keyakinan kerja 
mereka diawasi oleh Tuhan sendiri. Artinya secara tidak langsung dengan 
program SCM ini pegawai akan secara otomatis mengontrol tindakan mereka 
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sehingga mencegah terjadinya kebocoran seperti korupsi maupun kemalasan. 
Seperti penuturan responden H:  
“Saya tidak pernah berkeinginan untuk melaukan hal tersebut dimana 
mengambil yang bukan hak yang milik saya. Karena saya diajakarkan 
oleh agama saya bahwa rejeki yang atur berasal dari Tuhan. Jika kita 
bekerja dengan sungguh-sungguh, maka rejeki itu datang dengan 
sendirinya.” 
Perubahan Sikap Memanipulasi Data Keuangan Perusahaan 
Pernyataan dari responden H juga dikuatkan dengan hasil satuan 
pengamatan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, dimana sejak 
diberlakukannya program SCM di PT. Telkom Tbk. tidak pernah didapati 
kasus korupsi baik di Datel Salatiga, Witel Semarang dan Witel Solo, hingga 
ke kantor pusat PT. Telkom Tbk. yang bereda di Bandung. Hal tersebut 
dikuatkan juga dari hasil wawancara auditor nasional PT. Telkom yang 
dipercaya untuk mengaudit divre/witel Semarang yang diduga terjadi 
penyelewengan dana terjadi di cabang tersebut, berkata: 
“Semenjak program ini berjalan, sudah tidak ada lagi kasus korupsi, 
kalaupun ada kasus yang saya tangani adalah kasus yang terjadi 
sebelum ada SCM dan sedang saya selidiki.”.  
 
Dari wawancara yang dilakukan adanya perubahan konsep diri 
menjadi positif. Menurut Demirutku (2009) individu dengan konsep diri 
positif akan mengembangkan sikap-sikap seperti kepercayaan diri, harga diri 
dan kemampuan untuk melihat dirinya secara realistis. Kemudian individu 
dapat menilai hubungan dengan orang lain secara tepat dan akan 
menumbuhkan penyesuaian sosial yang baik. Sebaliknya, self concept negatif 
akan mengambarkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. Individu akan 
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merasa ragu dan kurang percaya diri. Spiritual capital juga adalah modal yang 
dapat dikelola untuk meningkatkan kemampuan persaingan bisnis sebuah 
perusahaan. 
Berikut perubahan konsep diri karyawan PT.Telkom Tbk. Datel 
Salatiga yang lama dimana sebelum dilaksanakannya program SCM dan pasca 
program SCM diberlakukan di Datel Salatiga. 
Tabel 4.1 Sample Perubahan Sikap Diri  
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Pada bagian ini peneliti akan membandingkan hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara dengan teori yang ada. 
Meissner (1981) mengartikan internalisasi sebagai menyatunya nilai 
dalam diri seseorang, yang merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, 
praktik dan aturan – aturan baku pada diri seseorang. Pengertian ini 
mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat 
dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap. Nilai-nilai spiritual yang menjadi 
program PT. Telkom sebagai landasan pengelolaan SDM untuk membentuk 
karakter “Ihsan” seperti disajikan dalam hasil penelitian, menjelaskan 
keinginan PT. Telkom dalam program SCM nya dapat membentuk karakter 
karyawan yang lebih baik. Sehingga dengan dapat membentuk karakter 
karyawan dengan baik, karyawan tersebut mempunyai konsep diri yang baik 
dalam bekerja.  
Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Wender (2004) suatu 
konsep diri yang positif dapat disamakan dengan evaluasi diri yang positif, 
penghargaan diri yang positif, penerimaan diri yang positif; self concept yang 
negatif menjadi sinonim dengan evaluasi diri yang negatif, membenci diri, 
perasaan rendah diri dan tiadanya perasaan yang menghargai pribadi dan 
penerimaan diri. Karyawan PT. Telkom Tbk. dalam hasil peneltian merasakan 
adanya perbedaan dari program yang tidak berbasis SCM sampai dengan 
pihak perusahaan mengganti dengan program SCM. Adanya kesadaran diri 
bekerja dengan Tuhan, sehingga orientasi karyawan untuk ke arah negatif 
tidak terpikirkan. Adanya rasa saling menghargai, saling membantu, etos kerja 
yang baik, dan memberikan terbaik sudah bukan menjadi hal yang perlu 




 Melalui pemaparan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai 
penerapan SCM terhadap pembentukan konsep diri karyawan, dapat 
disimpulkan tentang bagaimana cara dari PT. Telkom sendiri dalam 
merancang sebuah sistem organisasi yang berorientasi kepada nilai spiritual 
dan juga nantinya akan di internalisasikan ke semua karyawan PT. Telkom 
baik yang ada di pusat dan dapat direaliasasikan ke witel hinggah ke datel. 
Penilitian ini menunjukan bahwa spiritual capital management  adalah salah 
satu modal penting yang dapat dikelola oleh sebuah perusahaan untuk 
membentuk konsep diri karyawan menjadi lebih baik. Pada prakteknya 
dibutuhkan evaluasi yang terus menerus mengenai pelaksanaan pengelolaan 
modal spiritual, agar pelaksanaannya efektif dan efisien. Pelatihan yang 
diberikan kepada para leader yang berada di Witel dan Datel di tinjau 
langsung oleh kantor pusat agar tidak terjadi kesalahpahaman pada saat 
kembali memimpin ke Witel atau Datel. Dan pada saat kembali memimpin 
karyawan dapat menginternalisasikan nilai-nilai yang di maksud oleh 
perusahaan yang dimana berorientasi pada nilai spiritual. 
Peneladanan merupakan salah satu aspek yang penting dari 
pengelolaan spiritual capital. Bawahan akan sangat termotivasi ketika melihat 
atasannya memberikan teladan. Pengelolaan spiritual capital bisa menjadi 
penguat sistem pengawasan kerja karena terdapat paradigma bekerja demi 
Tuhan di dalamnya dimana setiap individu akan merasa bekerja adalah sebuah 
ibadah. Dengan paragdima tersebut perusahaan yakin bahwa karayawan akan 
mendapatkan konsep diri yang positif. Menurut Demirutku (2009) individu 
dengan konsep diri positif akan mengembangkan sikap-sikap seperti 
kepercayaan diri, harga diri dan kemampuan untuk melihat dirinya secara 
realistis. Kemudian individu dapat menilai hubungan dengan orang lain secara 
tepat dan akan menumbuhkan penyesuaian sosial yang baik. Sebaliknya, self 
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concept negatif akan mengambarkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. 
Individu akan merasa ragu dan kurang percaya diri. Spiritual capital juga 
adalah modal yang dapat dikelola untuk meningkatkan kemampuan 
persaingan bisnis sebuah perusahaan. 
Keterbatasan Penelitian dan Saran 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah, subjek penelitian ini 
memakai subjek lokasi yang karyawan Datel PT. Telkom yang terbilang 
sedikit. Hanya 13 orang yang bekerja di Datel Salatiga, lebih sedikit daripada 
Datel yang berada di Jawa Tengah. Di lain sisi, di Datel Salatiga ini di 
dominasi oleh 1 agama. Dipenelitian berikutnya peneliti berharap ada 
banyaknya informasi yang beragam dan tidak di dominasi oleh 1 agama. 
Penelitian soal internalisasi nilai spiritual juga perlu di teliti di Witel PT. 
Telkom, karena sebelum Datel, Witel lah yang di menerima sistem organisasi 
tersebut dan Witel berada di kota-kota yang besar yang mempunyai karyawan 
dan konsumen yang besar pula.  




















 Dari penelitian diatas dapat diketahui bahwa SCM dapat mengubah 
konsep diri seorang karyawan dimana SCM sendiri menanamkan nilai-nilai 
spiritual dan diinternalisasi agar dapat mengubah konsep diri seseorang 
menjadi positif. Dari nilai-nilai spiritual yang ditanamkan dalam SCM yang 
dapat diterima dan diinternalisasikan oleh karyawan baik di lingkungan kerja 
dan juga di kehidupan sehari-hari.  
 Menurut peneliti PT. Telkom harus melalukan studi banding ke 
perusahaan-perusahaan yang menggunakan sistem organisasinya memakai 
based on spiritual. Agar dapat membandingkan apakah cara yang digunakan 
sudah baik atau belum. Karena semakin maju perusahaan tentunya akan 
semakin banyak tantangan yang akan dihadapi, salah satu faktornya bisa 
terjadi  seperti semakin banyak karakter yang ada di dalam lingkungan kerja 
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Lampiran pertanyaan wawancara  
 Sudah berapa lama anda bekerja di PT. Telkom Indonesia? 
 Apakah anda mengerti dan tahu sistem organisasi apa yang diberlakukan di 
PT. Telkom Indonesia? Dan bagaimana pendapat anda tentang sistem 
organisasi tersebut? 
 Nilai-nilai apa saja yang ditekankan oleh pihak perusahaan dalam program 
SCM ini? 
 Dan menurut bapak apakah nilai-nilai tersebut sudah ada dalam SCM? 
 Apakah nilai-nilai SCM tersebut sudah sama seperti dengan nilai-nilai 
spiritual yang bapak anut? 
 Menurut anda, apakah pihak perusahaan sudah tepat dalam menentukan 
sistem organisasinya? 
 Apakah dampak SCM bagi bapak/ibu selama mengikuti pelatihan SCM? 
 Apakah bapak dapat melakukan hal tersebut (sistem organsisasinya) di 
lingkungan perusahaan? 
 Bagaimana cara witel salatiga melakukan hal tersebut. Padahal SCM 
sendiri adalah sistem organisasi yang sudah berhasil di kantor pusat 
(Bandung), yang di mana dikerjakan juga di witel Semarang, Jawa Tengah, 
apakah hal tersebut juga berhasil dilakukan di witel salatiga? 
 Apa yang sudah dilakukan oleh pihak perusahaan witel (wilayah telkom) 
Salatiga dalam pelaksanaan SCM Framework? 
 Yang dilakukan pihak perusahaan dalam mengubah konsep diri 
karyawannya? 
 Apakah sistem organiasasi ini sudah cocok untuk perusahaan PT. Telkom 
wilayah witel salatiga? 
